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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Metode Penelitian 
3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Batu Bhumi Suryatama, industri manufaktur 
yang memproduksi minuman sari apel. Perusahaaan ini berlokasi di Jalan Diran 
No. 37 RT. 004 / 001 Kel. Sisir, Kec. Batu, Kota Batu. PT. Batu Bhumi Suryatama 
memproduksi minuman sari apel dengan merek Flamboyan. 
3.1.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey. Penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan pengambilan data secara kuesioner. 
3.1.3. Objek Penelitain 
Objek dalam penelitian ini adalah sari buah apel dalam kemasan pada PT. Batu 
Bhumi Suryatama. Penelitian ini dikonsentrasikan pada pengembangan produk 
sari buah apel dalam kemasan. 
3.1.4. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil kuesioner semi 
terbuka dan kuesioner tertutup. 
3.1.5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Melakukan penyebaran kuesioner semi terbuka.  
2. Melakukan penyebaran kuesioner tertutup. 
3.2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian merupakan suatu tahapan-tahapan terperinci mengenai 
pengerjaan sebuah penelitian. Tahap penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 
tahap pendahuluan, tahap pengumpulan data, tahap identifikasi kebutuhan 
konsumen, tahap pengembangan dan usulan produk, tahap analisa dan 
pembahasan, dan kesimpulan dan saran. Tahap proses dalam penelitan ini dapat 
dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Tahap Penelitian 
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Gambar diatas merupakan langkah-langkah dalam melakukan penelitian. 
Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut: 
3.2.1. Tahap Pendahuluan 
Tahap pendahuluan merupakan langkah awal dalam mengenali masalah 
dalam suatu obyek penelitian. 
3.2.1.1. Topik 
Pada penelitian ini mengangkat topik permasalahan pada pengembangan 
produk dengan menggunakan metode green QFD. 
3.2.1.2. Studi Literatur 
Studi literatur digunakan untuk menunjang topik yang sudah ditentukan 
untuk mempermudah dalam penyeleaian permasalahan. Dalam studi literatur 
dapat dilakukan dengan landasan teori berupa buku-buku yang menunjang 
penelitian dan jurnal maupun skripsi dari penelitian terdahulu. 
3.2.1.3. Studi Lapangan 
Studi lapangan digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di 
perusahaan. Studi lapangan juga diperlukan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk pengolahan data dalam penyelesaian masalah. 
3.2.1.4. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Setelah topik ditentukan dengan penunjang studi literatur dan lapangan 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi masalah. Permasalahan 
yang terjadi yaitu bagaimana melakukan pengembangan produk dengan 
memperhatikan keinginan konsumen. 
3.2.2. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang dilakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
3.2.2.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber utama. Data primer yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan melakukan 
penyebaran kuesioner semi terbuka dengan konsumen untuk menentukan atribut 
dalam penyusunan kuesioner. 
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3.2.2.2. Data Skunder 
Data skunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui perantara. Data skunder pada penelitian ini adalah profil perusahaan. 
3.2.3. Tahap Customer Need 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi tentang keinginan konsumen. 
3.2.3.1. Penyusunan Kuesioner Semi Terbuka 
Kuesioner semi terbuka digunakan untuk mengetahui atribut-atribut apa saja 
yang menjadi keinginan dan kebutuhan konsumen produk selama ini. 
3.2.3.2. Penyebaran Kuesioner Semi Terbuka 
Kuesioner semi terbuka atau kuesioner tahap pertama digunakan untuk 
mengetahui keinginan konsumen yang nantinya digunakan untuk menyusun 
kuesioner tertutup atau kuesioner tahap kedua. Penyebaran kuesioner akan 
dilakukan di Malang. Malang merupakan salah satu wilayah pemasaran bagi 
perusahaan. Pemilihan responden kuesioner dilakukan secara acak, yaitu dengan 
menggunakan mengunakan sampling aksidental atau kebetulan yang termasuk 
dalam sempel non-probability. Pada kuesioner ini jumlah yang disebarkan 
sebanyak 80 kuesioner. 
3.2.3.3. Penyusunan Kuesioner Tertutup 
Kuesioner tertutup merupakan lanjutan dari kuesioner semi terbuka, dimana 
kuesioner pada tahap ini digunakan untuk mencari nilai kepentingan atribut-
atribut produk. 
3.2.3.4. Penentuan Jumlah Sempel Kuesioner Tertutup 
Penentuan jumlah sampel digunakan untuk menentukan seberapa besar 
sampel yang akan diambil untuk penyebaran kuesioner tertutup. Penentuan 
jumlah sampel dapat dilihat pada persamaan 2.1 
3.2.3.5. Penyebaran Kuesioner Tertutup 
Penyebaran kuesioner akan dilakukan di Malang. Malang merupakan salah 
satu wilayah pemasaran bagi perusahaan. Pemilihan responden kuesioner 
dilakukan secara acak, yaitu dengan menggunakan mengunakan sampling 
aksidental atau kebetulan yang termasuk dalam sampel non-probability. Dalam 
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pengisian kuesioner responden diberikan dua sampel produk yang nantinya akan 
digunakan untuk mengisi data kuesioner. 
3.2.3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner 
sudah valid dan reliable sebelum dilakukan pengolahan data. Uji validitas dan 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Kuesioner dikatakan 
vaid apabila r hitung > r tabel, sedangkan kuesioner dapat dikatakan reliable 
apabila nilai cronbach,s alpha antara 0,00 – 1. Menurut Ghozali (2001) nilai 
cronbach,s alpha > 0,6, maka kuesioner tersebut semakin reliabel. 
3.2.4. Tahap Pengembangan Dan Usulan Produk 
Tahap ini merupakan tahap perwujudan data dalam pengembangan produk 
yang didapatkan dari studi lapangan. Data tersebut diolah sesuai dengan teori-teori 
yang telah dikumpulkan pada studi literatur 
3.2.4.1. Planing Matrix 
1. Importance To Customer 
Pada tahap kuesioner importane to customer  tetap memperhatikan aspek 
lingkungan dan keamanan bagi konsumen. Tingkat kepuasan konsumen dihitung 
dengan merata-rata hasil nilai kuesioner yang telah dilakukan. Importance to 
customer didapat dari rata-rata nilai yang didapat dari hasil kuesioner. Tingkat 
kepentingan atribut dapat dilihat pada persamaan 2.2. 
2. Customer Satisfaction Performance 
Pada tahap kuesioner custumer satisfaction performance tetap 
memperhatikan aspek lingkungan dan keamanan bagi konsumen. Custumer 
satisfaction performance digunakan untuk mengetahui nilai kepuasan konsumen 
terhadap produk minuman sari apel selama ini. Custumer satisfaction 
performance didapat dari rata-rata nilai yang didapat dari hasil kuesioner. Rumus 
custumer satisfaction performance dapat dilihat pada persamaan 2.3. 
3. Competitive Satisfaction Performance 
Pada tahap kuesioner competitive satisfaction performance tetap 
memperhatikan aspek lingkungan dan keamanan bagi konsumen. Competitive 
satisfaction performance digunakan untuk mengetahui nilai kepuasan konsumen 
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terhadap produk minuman sari apel pesaing. Competitive satisfaction 
performance didapat dari rata-rata nilai yang didapat dari hasil kuesioner. Rumus 
competitive satisfaction performance dapat dilihat pada persamaan 2.4. 
4. Goal 
Menurut Cohen (1995), nilai goal diperoleh dari membandingkan nilai 
importance to customer, custumer satisfaction performance dengan competitive 
satisfaction performance. Penentuan goal dilakukan melalui diskusi dengan tim 
pengembang.  
5. Improvement Ratio 
Nilai improvement ratio didapatkan dari perbandingan nilai goal dan 
customer satisfaction performance. Rumus improvement ratio dapat dilihat pada 
persamaaan 2.5. 
6. Sales Point 
Nilai sales point digunakan untuk mengetahui daya jual suatu atribut yang 
memenuhi keinginan konsumen. Nilai ini diperoleh dari hasil diskusi tim 
pengembang minuman sari apel.  
7. Raw Weight 
Nilai raw weight didapat dari perkalian nilai importance to customer, 
improvement ratio dan sales point. Nilai raw weight dapat dilihat pada persamaan 
2.6. 
8. Normalized Raw Weight 
Nilai normalized raw weight digunakan untuk mngetahui besarnya kontribusi 
raw weight untuk tiap atributnya. Normalized raw weight didapat dari pembagian 
niali raw weight dan raw weight total. Nilai normalized raw weight dapat dilihat 
pada persamaan 2.7. 
3.2.4.2. Respon Teknis 
Pada tahap ini, pengembang akan memberikan cara dalam pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan tidak melupakan aspek lingkungan 
dan keamanan bagi konsumen. Dalam green QFD, respon teknis yang diberikan 
perusahaan tidak boleh melupakan dampak pada lingkungan yang mungkin terjadi 
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bila dilakukan hal tersebut, baik lingkungan perusahaan, lingkungan sekitar 
perusahaan dan juga lingkungan yang berhubungan dengan konsumen. 
3.2.4.3. Matrik Hubungan 
Matrik hubungan digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan 
antara respon teknis dengan suara konsumen. 
3.2.4.4. Teknik Korelasi 
Teknik korelasi digunakan untuk mengidentifikasikan hubungan antara 
respon tenkis. Dengan teknik korelasi dapat diketahui apakah hubungan tersebut 
saling mempengaruhi antar respon teknis untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
3.2.4.5. Matrik Teknik 
1. Prioritas
Prioritas digunakan untuk mengetahui pengaruh dan keterkaitan dari
technical response serta kebutuhan dan keinginan konsumen. Perhitungan 
contribution dan normalized contribution dapat dilihat pada persamaan 2.8 dan 
2.9. 
2. Benchmarking
Benchmarking digunakan untuk mengetahui posisi produk dengan produk
pesaing. Untuk mengetahui nilai benchmarking dengan menentukan nilai 
relationship matrix dengan customer satifaction performance. Perhitungan 
banchmarking dapat dilihat pada persamaan 2.10 dan 2.11. 
3. GAP
GAP merupakan tingkat keuntungan dan kelemahan produk kita dengan
produk pesaing. Nilai GAP diperoleh dari pengurangan antara performansi 
benchmarking perusahaan dengan nilai performansi competitive benchmarking 
pesaing. GAP dapat dilihat pada persamaan 2.12. 
4. Target
Dalam menentukan target, dilakukan dengan cara mengukur atau menilai
pencapaian dari respon teknis berdasarkan dari customer needs yang telah 
didapatkan, kemudian disesuaikan dengan hasil perhitungan GAP sebagai 
pertimbangan dalam menentukan target.  
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3.2.5. Tahap Analisa Dan Pembahasan 
Pada tahap ini dilakukan pemberian usulan produk yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan konsumen. 
3.2.5.1. Analisa dan Pembahasan 
Setelah pengolahan data dilakukan , maka dilakukan analis dan pemnahasan 
pada data yang telah diolah. Pembahasan di sini lebih pada hasil yang didapat 
dengan adanya usulan ini. 
3.2.6. Kesimpulan Dan Saran 
Setelah melakukan analisa dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Kemudian diberikan 
saran-saran yang bermanfaat untuk kemajuan perusahaan. 
